
International Journal of Teaching 
E-ISSN: 3031-397X 
Volume 3 Nomor 3 September 2026 
https://ccg-edu.org/index.php/ijt/index  
 

 
110 

 

Meningkatkan Keterampilan Komunikasi, Berpikir Kritis Dan 

Kerjasama Menggunakan Model Pintar Pendidikan Pancasila Siswa 

Sekolah Dasar  
Dian Novita Anggraini 1, Yogi Prihandoko 2 

12Universitas Lambung Mangkurat, Indonesia 

Corresponding authors email: diannovitaanggraini57@gmail.com, 

yogi.prihandoko@ulm.ac.id  

 

Abstract: This research is motivated by the low communication skills, critical thinking, 

cooperation in Pancasila education which impacts incomplete learning outcomes. This 

study aims to improve communication skills, critical thinking, cooperation and learning 

outcomes in Pancasila education through the application of the PINTAR model in class 

V SDN Mawar 7 Banjarmasin. The type of research used is Classroom Action Research 

(CAR) which was carried out in four meetings. The research subjects were 25 students 

consisting of 12 boys and 13 girls. The research data sources were obtained from 

teachers and students, including teacher activities, student activities, communication 

skills, critical thinking, cooperation and learning outcomes. The results showed that 

teacher activity increased from 78% to 100% in the fourth meeting. Student activity 

increased from 28% to 88% with a very active category. Communication skills increased 

from 24% to 92%, critical thinking skills increased from 16% to 88%, and cooperation 

skills increased from 28% to 92%, in the very skilled category. Furthermore, cognitive 

learning outcomes increased from 52% to 96%, meeting the established success 

indicators. Thus, the implementation of the PINTAR model has proven effective and 

innovative in improving the quality of learning for teachers. Research findings indicate 

that integrating problem-solving activities, group discussions, and the exspression of 

opinions can support the development of communication, critical thinking, and 

collaboration skills. 
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Abstrak: Penelitian ini dilatar belakangi rendahnya keterampilan komunikasi, berpikir 

kritis, kerjasama pada pendidikan pancasila yang berdampak pada hasil belajar yang 

tidak tuntas. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan komunkasi, 

berpikir kritis, kerja sama dan hasil belajar pada pendidikan Pancasila melalui penerapan 

model PINTAR di kelas V SDN Mawar 7 Banjarmasin. Jenis penelitian yang digunakan 

adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam empat kali 

pertemuan. Subjek penelitian berjumlah 25 siswa yang terdiri atas 11 laki-laki dan 14 

perempuan. Sumber data penelitian diperoleh dari guru dan murid, meliputi aktivitas 

guru, aktivitas siswa, keterampilan komunikasi, berpikir kritis, kerjasama dan hasil 

belajar. Hasil penelitian menunjukkan aktivitas guru meningkat dari 78% menjadi 100% 

pada pertemuan keempat. Aktivitas siswa meningkat dari 28% menjadi 88% dengan 

kategori sangat aktif. Keterampilan komunikasi meningkat dari 24% menjadi 92%, 

keterampilan berpikir kritis meningkat dari 16% menjadi 88%, dan keterampilan 

kerjasama meningkat dari 28% menjadi 92%, pada kategori sangat terampil. Selain itu, 

hasil belajar kognitif meningkat dari 52% menjadi 96% dan telah memenuhi indikator 

keberhasilan yang ditetapkan. Dengan demikian, penerapan model PINTAR terbukti 

efektif dan sebagai inovatif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran bagi guru. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa pengintegrasian kegiatan pemecahan masalah, 

diskusi kelompok dan penyampian pendapat dapat mendukung pengembangan 

keterampilan komunikasi, berpikir kritis, dan kerjasama. 

Kata kunci: Komunikasi, Berpikir Kritis, Kerjasama 
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PENDAHULUAN  

Sebagai mata pelajaran, Pendidikan Pancasila tidak hanya bertujuan 
penekanan pada pembentukan sikap dan karakter nasional. Tetapi juga 
pengembangan keterampilan berkomunikas, berpikir kritis dan kerjasama. Karkter 
pancasila ditunjukan dengan komunikasi yang baik, bekerja sama dan mampu 
menyelesaikan permasalahan disekitar. Ini sejalan dengan Pratama dkk., (2023) 
untuk mencetak katakter berbangsa dan bernegara dilakukan dari jenjang 
pendidikan melalui pengembangan keterampilan. Oleh karena itu, Pendidikan 
Pancasila menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari kurikulum, khususnya di 
sekolah dasar (Istianah dkk., 2023). 

Keterampilan komunikasi merupakan kompetensi penting dalam pembelajaran 
Pendidikan Pancasila karena membantu siswa menyampaian ide, mengajukan 
dan menjawab pertanyaan, berdiskusi, serta menghargai pendapat orang lain 
(Sustradewi dkk., 2025). Melalui kegiatan tersebut, siswa dapat berpartisipasi aktif 
dalam pembelajaran sekaligus menerapkan nilai-nilai Pancasila dalan 
beerinteraksi dengan teman. Selain itu keterampilan berpikir kritis juga penting 
karena membantu siswa menganalisis permasalahan, mengevaluasi informasi, 
memberikan alasan yang logis, serta mengambil keputusan (Mendrofa dkk., 2024). 
Melalui kegiatan tersebut, siswa mampu menyelesaikan permasalahan secara 
rasional dan bertanggung jawab.m Selain itu kerjasama juga membantu siswa 
bekerja sama dalam kelompok, berbagi tugas, menghargai pendapat orang lain, 
serta mencapai tujuan bersama. Melalui kegitan tersebut, siswa dapat 
mengembangkan sikap tanggung jawab, toleransi, dan saling menghormati sesuai 
dengan nilai-nilai Pancasila (Fathonah & Metroyadi, 2024). 

Hasil temuan observasi dan wawancara yang dilakukan pada 10 Januari 2026 
V SDN Mawar 7 Banjarmasin, Ditemukan 12 siswa kelas V dari 25 yang masih 
kurang mampu memahami konsep materi secara mendalam, mengaitkan materi 
pancasila, serta menjelaskan kembali materi dengan bahasa sendiri permsalahan 
itu berdampak pada rendahnya hasil belajar. Selain itu komunikasi, dan kerja sama 
peserta didik masih tergolong rendah. Pada kegiatan kerja kelompok, siswa 
memiliki kemampuan akademik lebih tinggi cenderung mengerjakan tugas secara 
mandiri, sedangkan anggota lainnya kurang terlibat diskusi. Kondisi ini 
menampilkan kurangnya aktif saat pembelajaran, baik dalam mengemukakan 
pendapat, menganalisis permasalahan, maupun berkolaborasi dengan teman 
sekelompok. Rendahnya penguasaan keterampilan tersebut menyebabkan tujuan 
pembelajaran belum tercapai secara optimal dan berdampak pada rendahnya 
hasil belajar. 

Berbagai penelitian terdahulu Fathonah & Metroyadi, (2024); Syifa & Annisa, 
(2024); dan Ananda & Agusta, (2023) menunjukkan bahwa penerapan Problem 
Based Learning dan Numbered Head Together dapat meningkatkan kemampuan 
berpikir siswa dan berdampak pada hasil belajar yang baik. Namun, belum 
ditemukan penelitian yang secara khusus mengombinasikan Problem Based 
Learning, Numbered Heads Together, dan Talking Stick dalam satu model 
pembelajaran untuk mengatasi rendahnya keterampilan komunikasi, berpikir kritis, 
dan kerja sama peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila di sekolah 
dasar. 

Pembaruan penelitian ini terletak pada implementasi model gabungan dari  
Problem Based Numbered Head Together, dan Talking Stick sebagai sebagai 
langkah pembelajaran di kelas. Model PINTAR dirancang dengan 
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menggabungkan  3 model tersebut yaitu kegiatan pemecahan masalah untuk 
mendorong keterampilan berpikir kritis, kegiatan diskusi kelompok untuk 
mengembangkan keterampilan kerjasama dan kegiatan penyampaian pendapat 
secara bergiliran untuk meningkatkan keterampilan komunikasi siswa. Penelitian 
ini berfokus pada implementasi model PINTAR yang melibatkan guru dan siswa 
dalam pembelajaram Pendidikan Pancasila. Penelitian ini berbeda dengan 
penelitian sebelumnya karena penggabungan 3 model pembelajaran menjadi 
model PINTAR belum pernah dilaksanakan sebelumnya.   

Berdasarkan uraian tersebut permasalahan dalam pembelajaran Pendidikan 
Pancasila perlu segera diatasi karena keterampilan komunikasi, berpikir kritis, dan 
kerja sama merupakan keterampilan penting untuk dikembangkan. Apabila 
permasalahan tersebut tidak segera ditangani, siswa dapat mengalai kesulitan. 
Oleh karena itu, diperlukan inovasi baru yang mampu memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran sekaligus 
pengembangan ketiga keterampilan tersebut. 

Pada penelitian ini, inovasi pembelajaran yang dilakukan melalui 
penggabungan dari beberapa model pembelajaran yaitu Problem Based Learning, 
Numbered Head Together dan Talking Stick yang disingkat menjadi model 
PINTAR. Mengaplikasikan model PINTAR dapat meningkatkan keterampilan pada 
peserta didik. Pada aktivitas berkelompok dan orentasi serta penyelesaian 
masalah dalam kehidupan diambil dari PBL sehingga mendorong aktivitas berpikir 
kritis peserta didik. pada sintaks Numbered Head Together (NHT) merupakan 
aktivitas pemberian nomor kepada setiap anggota dan pemanggilan secara acak, 
seluruh siswa terdorong untuk terlibat aktif dalam diskusi, saling bertukar 
pendapat, dan bertanggung jawab terhadap hasil belajar kelompok. Sementara itu, 
model Talking Stick pada sintaks memberikan kesempatan kepada setiap peserta 
didik untuk menyampaikan pendapat, menjawab pertanyaan, dan mengemukakan 
gagasan secara bergiliran sehingga dapat meningkatkan keberanian, kesiapan, 
konsentrasi, dan kemampuan berkomunikasi dalam proses pembelajaran. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peningkatan keterampilan komunikasi, 
berpikir kritis dan kerja sama serta hasil belajar pada Pendidikan Pancasila Siswa 
Kelas V SDN Mawar 7 Banjarmasin melalui penerapan model PINTAR. Hasil 
penelitian ini dapat membantu sebagai solusi inovatif dalam meningkatkan 
pembelajaran pendidikan pancasila disekolah dasar. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yaitu 
penelitian yang bertujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas proses 
pembelajaran melalui penerapan suatu tindakan di dalam kelas. Dalam penelitian 
ini, tindakan yang diterapkan berupa penggunaan model PINTAR untuk 
meningkatkan keterampilan komunikasi, berpikir kritis, dan kerjasama siswa pada 
pembelajaran Pendidikan Pancasila. Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus 
yang terdiri atas 4 proses pembelajaran pendidikan pancasila dengan 
menggunakan tahapan perencanaan (planning): Menyusun jadwal pelajaran, 
modul ajar, membuat lembar observasi, membuat format penilaian, membuat 
lemnbar kerja kelompok, meyiapkan alat dan bahan ajar. Pelaksanaan tindakan 
(acting) terdiri dari 3 kegiatan yaitu kehgiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan 
kegiatan penutup. Observasi (observing): tahap ini dilakukan proses 
mengobservasi tentang kegiatan aktivitas guru, ajktivitas siswa, keterampilan 
komunikasi, keterampilan berpikir kritis, keterampilan kerjasama dalam 
pembelajaran dan hasil belajar sekaligus dilakukan evaluasi untuk mengetahui 
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keberhasilan dan tindakan yang dilakukan. Kegiatan refleksi (reflecting) untuk 
mencoba mencari tahu kelebihan dan kekurangan yang terjadi dari prlaksanaan 
tindakan kelas. Hasil observasi/analisis data digunakan sebagai pedoman 
tindakan pada pertemuan berikutnya yang dilakukan secara berkesinambungan 
hingga diperoleh perbaikan pembelajaran sesuai dengan tujuan penelitian . 

Penelitian dilaksanakan pada bulan April hingga Mei 2026 di kelas V SDN 
Mawar 7 Banjarmasin yang beralamat di Jalan Cempaka IX RT. 03 No. 20, 
Kecamatan Banjarmasin Tengah, Kota Banjarmasin, Kalimantan Selatan. Subjek 
penelitian berjumlah 25 siswa, yang terdiri atas 11 peserta didik laki-laki dan 14 
peserta didik perempuan. 

Sumber data dalam penelitian ini adalah guru (peneliti) dan siswakelas V 

SDN Mawar 7 Banjarmasin. Data yang dikumpulkan meliputi data kualitatif, berupa 

aktivitas guru, aktivitas siswa, serta keterampilan komunikasi, berpikir kritis, dan 

kerja sama yang diperoleh melalui lembar observasi dan angket, serta data 

kuantitatif berupa hasil belajar siswa yang diperoleh melalui tes tertulis.  

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi, angket, dan tes 

untuk mengetahui semua indikator. Data kualitatif dianalisis secara deskriptif 

dengan mengacu pada kategori yang telah ditetapkan untuk menilai aktivitas guru, 

aktivitas siswa, serta perkembangan keterampilan komunikasi, berpikir kritis, dan 

kerjasama. Adapun data kuantitatif dianalisis berdasarkan hasil tes untuk 

mengetahui tingkat pencapaian hasil belajar siswa pada setiap siklus 

pembelajaran. 

Data dianalisis melalui perhitungan ketuntasan belajar secara individu dan 

klasikal. Selanjutnya, tingkat keberhasilan penelitian pada setiap aspek yang 

diteliti ditentukan berdasarkan indikator keberhasilan yang telah ditetapkan. 

1. Aktivitas guru dalam pembelajaran dikategorikan berhasil apabila pada 
lembar observasi dengan rentang 33 – 40 dengan interpretasi berada pada 
kategori “Sangat Baik”.  

2. Aktivitas siswa dalam pembelajaran dikategorikan berhasil apabila pada 
lembar observasi dengan rentang 33 – 40 dengan interpretasi keaktifan 
siswa berada pada kategori “Sangat Aktif” dan mencapai klasikal 76-99% 

3. Keterampilan Komunikasi dikategorikan berhasil apabila pada lembar 
observasi dengan rentang 17 – 20 dengan kriteria “Sangat Terampil” dan 
klasikal mencapai 76-99%. 

4. Keterampilan Berpikir Kritis dikategorikan berhasil apabila pada lembar 
observasi dengan rentang 33 – 40 dengan kriteria “Sangat Kritis” dan 
klasikal mencapai 76-99%. 

5. Keterampilan Kerjasaama dikategorikan berhasil apabila pada lembar 
observasi dengan rentang 17 – 20 dengan kriteria “Sangat Terampil” dan 
klasikal mencapai 76-99%. 

(PTK) ini telah dilaksanakan selama empat kali pertemuan. Data yang 
diperoleh pada setiap pertemuan dianalisis secara bertahap untuk 
mengidentifikasi refleksi perkembangan hasil penelitian, sehingga gambaran 
mengenai perubahan yang terjadi selama pelaksanaan tindakan pada setiap siklus 
dapat diketahui. 
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Gambar 1. Grafik Kecenderungan Seluruh Aspek Penelitian 

 

       Grafik menunjukkan bahwa aktivitas guru mengalami peningkatan pada 
setiap pertemuan. Persentase aktivitas guru meningkat dari 78% pada pertemuan 
pertama menjadi 92% pada pertemuan kedua, 95% pada pertemuan ketiga, dan 
mencapai 100% pada pertemuan keempat. Peningkatan tersebut menunjukkan 
guru semakin optimal melaksanakan langkah model PINTAR pada pembelajaran, 
serta melalui perbaikan yang dilakukan berdasarkan hasil refleksi pada setiap 
pertemuan, sehingga kualitas proses pembelajaran terus mengalami peningkatan. 
       Aktivitas siswa juga mengalami perkembangan yang positif, persentasenya 
meningkat dari 28% pada pertemuan pertama menjadi 48% pada pertemuan 
kedua, 64% pada pertemuan ketiga, dan mencapai 88% pada pertemuan 
keempat. Hal ini terlihat dari ketuntasan penilaian pada instrumen penelitian siswa 
dalam mengikuti seluruh tahapan pembelajaran menggunakan model PINTAR, 
mulai dari mendengarkan tujuan pembelajaran dan penjelasan materi, mengikuti 
arahan guru, berdiskusi dan bekerja sama dalam kelompok, mempresentasikan 
hasil diskusi, berpartisipasi pada kegiatan Talking Stick, mengerjakan evaluasi 
secara mandiri, hingga melakukan refleksi dan menyimpulkan pembelajaran 
bersama guru. Keterlibatan aktif siswa pada setiap tahap menunjukkan bahwa 
mereka telah berpartisipasi secara optimal dalam proses pembelajaran, sehingga 
indikator keberhasilan aktivitas siswa dinyatakan tercapai. 
       Pada aspek keterampilan komunikasi, persentase klasikal meningkat dari 
24% pada pertemuan pertama menjadi 48% pada pertemuan kedua, 64% pada 
pertemuan ketiga, dan mencapai 92% pada pertemuan keempat. Peningkatan ini 
menunjukkan bahwa siswa menuntaskan isntrumen penilaian dengan inikator 
mampu mengeluarkan ide dan pemikiran dengan efektik, Mampu mendengarkan 
dengan efektif, Mampu menyampaikan informasi dengan baik, Menggunakan 
bahasa yang baik dan benar, Mengajukan pertanyaan semakin mampu 
menyampaikan ide, memberikan tanggapan, mendengarkan pendapat teman, dan 
mengomunikasikan hasil diskusi dengan lebih baik selama proses pembelajaran 
berlangsung. 
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       Selanjutnya, keterampilan berpikir kritis menunjukkan peningkatan yang 
signifikan, yaitu dari 16% menjadi 48% pada pertemuan kedua, 72% pada ketiga, 
dan 88% pada pertemuan keempat. Hal tersebut mengindikasikan bahwa peserta 
didik semakin mampu menganalisis permasalahan, menghubungkan informasi 
dengan pengetahuan yang dimiliki, memberikan alasan terhadap jawaban yang 
dipilih, serta mengambil keputusan secara logis dalam menyelesaikan 
permasalahan. 
       Pada aspek keterampilan kerjasama, persentase meningkat dari 28% pada 
pertemuan pertama menjadi 48% pada pertemuan kedua, 72% pada pertemuan 
ketiga, dan mencapai 92% pada pertemuan keempat. Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa peserta didik semakin mampu bekerja sama dalam kelompok, berbagi 
tugas, saling menghargai pendapat, berpartisipasi aktif, serta bertanggung jawab 
dalam menyelesaikan tugas kelompok. 
       Selain itu, hasil belajar kognitif juga mengalami peningkatan yang konsisten 
pada setiap pertemuan, yaitu dari 52% pada pertemuan pertama menjadi 96% 
pada pertemuan kedua, sedikit menurun menjadi 92% pada pertemuan ketiga, 
kemudian meningkat kembali hingga mencapai 96% pada pertemuan keempat. 
Secara keseluruhan, hasil tersebut menunjukkan bahwa penerapan model 
PINTAR mampu meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi Pendidikan 
Pancasila, sehingga sebagian besar siswa berhasil mencapai ketuntasan belajar 
pada akhir penelitian. 
 
PEMBAHASAN 

Aktivitas Guru 

       Aktivitas guru telah mengalami peningkatan hingga mencapai kategori sangat 
baik. Capaian ini didapat setelah guru menuntaskan indikator penilaian semakin 
mampu menyajikan permasalahan kontekstual, membimbing diskusi, mengelola 
kerja sama kelompok, serta memberikan kesempatan kepada seluruh peserta 
didik untuk berpartisipasi aktif dalam menjawab pertanyaan dan menyampaikan 
pendapat. Selain itu ditunjukan dengan peningkatan pada indikator lainnyta yang 
telah mencapai kategori sangat terampil. Guru telah memaksimalkan perannya 
dalam proses pembelajaran hingga mencapai ketuntasan. Kegiatan refleksi yang 
dilakukan pada tiap pertemuan dengan maksimalkan indikator pada instrumen 
penilaian hingga mencapai kategori berhasil. Sejalan dengan Noorhapizah dkk., 
(2022) kegiatan refleksi yang dilakukan oleh guru dapat meningkatkan aktivitas 
dalam proses pembelajaran dan berdampak pada hasil belajar siswa. selain itu 
peran guru menjadi faktor penting dalam keberhasilan pembelajaran Aslamiyah & 
Abun, (2022) dan Andini dkk., (2024) guru tidak hanya berfungsi sebagai pengajar 
yang menyampaikan materi, tetapi juga sebagai pembimbing, pengelola kelas, 
penginspirasi dan penilai. Seorang guru harus dapat mengelola kelas dengan baik 
untuk membangun suasana belajar yang ama dan menyenangkan. Hasil peneltian 
ini dapat membantu guru memaksimalkan pembelajaran di dalam kelas. 

Aktivitas Siswa  

       Peningkatan aktivitas siswa terjadi karena penerapan model PINTAR. Melalui 
model ini, siswa didorong untuk aktif mengidentifikasi dan memecahkan masalah, 
berdiskusi dalam kelompok, bertukar pendapat, mempresentasikan hasil diskusi, 
menjawab pertanyaan, serta melakukan refleksi terhadap pembelajaran. Kegiatan 
tersebut menjadikan siswa lebih aktif, percaya diri, bertanggung jawab, dan 
mampu bekerja sama selama proses pembelajaran. Proses belajar sangat penting 
untuk melibatkan siswa secara aktif melalui pengalaman langsung dengan 
memanfaatkan keterampilan yang dimiliki. Temuan ini didukung oleh berbagai 
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penelitian yang menunjukkan bahwa penerapan PBL mampu meningkatkan 
keterlibatan dan berpikir kritis siswa Pratiwi dkk., (2025), NHT meningkatkan 
partisipasi, komunikasi, dan kerja sama Widayati & Wahyudi, (2022); Hana dkk., 
(2023), sedangkan Talking Stick efektif meningkatkan keberanian, keaktifan, dan 
rasa percaya diri siswa dalam pembelajaran (Ayuningtyas, 2023); (Rifkiyani dkk., 
2023). 

       Kegiatan refleksi yang dilakukan oleh guru pada setiap pembelajaran dikelas 
juga dapat meningkatkan aktivitas peserta didik. Melalui refleksi, guru dapat 
mengidentifikasi kekurangan pada proses pembelajaran, kemudian melakukan 
perbaikan pada pertemuan berikutnya sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 
Sejalan dengan Suriansyah dkk., (2021) refleksi dalam Penelitian Tindakan Kelas 
menjadi dasar untuk melakukan perbaikan pembelajaran secara 
berkesinambungan sehingga mampu meningkatkan kualitas proses pembelajaran 
dan perkembangan siswa. Peningkatan aktivitas siswa juga dipengaruhi oleh 
pemilihan model pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa. Model 
PINTAR mampu menciptakan pembelajaran yang aktif, interaktif, dan kolaboratif 
sehingga siswa lebih antusias serta terlibat dalam setiap kegiatan pembelajaran. 
Hal ini sejalan dengan Ferrary dkk., (2024) yang menyatakan bahwa pembelajaran 
yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dapat meningkatkan keaktifan 
dan keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran. 

Keterampilan Komunikasi 

       Berdasarkan hasil penelitian, model PINTAR pada siswa sekolah dasar dapat 
meningkatkan keterampilan komunikasi. Peningkatan ini terjadi karena model 
PINTAR memberikan kesempatan kepada siswa untuk berdiskusi, bertukar 
gagasan, mempresentasikan hasil diskusi, dan berkomunikasi secara aktif dalam 
kelompok maupun di depan kelas. Keterampilan komunikasi membantu peserta 
didik lebih percaya diri dalam menyampaikan pendapat, aktif berdiskusi, dan 
memahami materi pembelajaran dengan lebih baik. Temuan ini sejalan dengan 
penelitian Sari dkk., (2023) yang menunjukkan bahwa Problem Based Learning 
mampu meningkatkan keterampilan komunikasi melalui kegiatan diskusi dan 
presentasi. Kondisi ini sejalan dengan penelitian Hidayat & Puspitasari, (2022) 
serta Luthfiyani dkk., (2025) juga menjelaskan bahwa keterampilan komunikasi 
berkembang ketika siswa diberi kesempatan untuk aktif mendengarkan, bertanya, 
menyampaikan pendapat, dan berinteraksi selama proses pembelajaran. 

       Peningkatan keterampilan komunikasi juga dipengaruhi oleh pemilihan model 
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didik. Model PINTAR 
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berdiskusi, menyampaikan 
pendapat, bertanya, dan mempresentasikan hasil kerja sehingga kemampuan 
komunikasi berkembang secara optimal. Temuan ini sejalan dengan Munawar 
dkk., (2024) yang yang menyatakan bahwa model pembelajaran yang berpusat 
pada siswa mampu meningkatkan keterampilan komunikasi melalui aktivitas 
diskusi dan presentasi. 

Keterampilan Berpikir Kritis 

       Penggunaan model PINTAR terbukti meningkatkan keterampilan berpikir kritis 
peserta didik. Peningkatan tersebut terlihat dari kemampuan siswa dalam 
mengidentifikasi masalah, menganalisis informasi, mengevaluasi berbagai 
alternatif solusi, serta menarik kesimpulan secara logis. Hal ini terjadi karena 
model PINTAR menyajikan permasalahan kontekstual, memfasilitasi diskusi 
kelompok, dan mendorong siswa untuk bertukar pendapat serta 
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mempresentasikan hasil diskusi. Keterampilan berpikir kritis sangat penting karena 
membantu siswa memecahkan masalah dan mengambil keputusan secara tepat. 
Temuan ini sejalan dengan Novitasari dkk., (2024) dan Handayani dkk., (2021) 
yang menyatakan bahwa penerapan Problem Based Learning efektif dalam 
meningkatkan keterampilan berpikir kritis melalui kegiatan pemecahan masalah 
secara sistematis. 

       Peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa juga dipengaruhi oleh 
optimalnya aktivitas guru dalam melaksanakan pembelajaran. Guru mampu 
menerapkan setiap sintaks model PINTAR secara sistematis melalui penyajian 
masalah kontekstual, pemberian pertanyaan pemantik, pembimbingan diskusi, 
serta pemberian umpan balik yang mendorong peserta didik untuk menganalisis 
informasi, mengemukakan alasan, dan menarik kesimpulan. Aktivitas guru yang 
maksimal tersebut menciptakan pembelajaran yang aktif dan bermakna sehingga 
keterampilan berpikir kritis siswa berkembang secara optimal (Putri dkk., 2023); 
(Pamungkas & Wantoro, 2024). 

Keterampilan Kerjasama 

       Hasil penelitian menunjukan model PINTAR bagi siswa sekolah dasar terbukti 
meningkatkan kerjasama siswa dalam pembelajaran. Peningkatan ini terjadi 
karena proses pembelajaran memberikan kesempatan kepada setiap peserta didik 
untuk bekerja sama dalam menyelesaikan permasalahan, berdiskusi, saling 
bertukar ide, dan bertanggung jawab terhadap keberhasilan kelompok. Proses 
pembelajaran tersebut menumbuhkan sikap saling menghargai, tanggung jawab, 
toleransi, dan partisipasi aktif sehingga keterampilan kerjasama berkembang 
secara optimal. Temuan ini didukung oleh penelitian Mawaddah dkk., (2022); 
Hartina dkk., (2022); Febriana dkk., (2025), yang yang menyatakan bahwa 
pembelajaran kolaboratif melalui Problem Based Learning efektif meningkatkan 
keterampilan kerja sama, komunikasi, tanggung jawab, dan partisipasi aktif siswa. 

       Peningkatan keterampilan kerja sama juga dipengaruhi oleh optimalnya peran 
guru dalam menerapkan model PINTAR. Guru memberikan arahan, membimbing 
diskusi, dan mendorong setiap peserta didik untuk berpartisipasi aktif sehingga 
kemampuan bekerja sama, berbagi tugas, dan menghargai pendapat teman 
berkembang dengan baik. Sejalan dengan Olfah dkk., (2024) guru yang maksimal 
dalam mengajar mampu meningkatkan keterampilan kerja sama siswa melalui 
aktivitas diskusi dan kolaborasi yang terarah. 

Hasil Belajar 

       Berdasarkan hasil analisis, penerapan model PINTAR pada pembelajaran 
Pendidikan Pancasila mampu meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan. 
Peningkatan tersebut dipengaruhi oleh semakin optimalnya aktivitas guru dalam 
mengelola pembelajaran serta meningkatnya keaktifan siswa dalam berdiskusi, 
mengemukakan pendapat, bekerja sama, dan memecahkan masalah. Kondisi ini 
menunjukkan bahwa pembelajaran yang berpusat pada peserta didik melalui 
model pembelajaran inovatif mampu meningkatkan keterlibatan belajar sehingga 
tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal. Temuan ini juga didukung oleh 
penelitian Irfan & Asrani, (2025) serta Syifa & Annisa, (2024) yang menyatakan 
bahwa penerapan Problem Based Learning, Numbered Heads Together, dan 
Talking Stick efektif meningkatkan hasil belajar siswa. Dengan demikian, model 
PINTAR terbukti mampu meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
Pendidikan Pancasila. 
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KESIMPULAN  

       Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan Kelas (PTK), penerapan model 
PINTAR pada pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas V SDN Mawar 7 
Banjarmasin menunjukkan adanya peningkatan pada seluruh aspek yang diamati 
pada setiap pertemuan. Aktivitas guru meningkat dari 78% dan mencapai 100% 
pada pertemuan keempat. Aktivitas peserta didik juga meningkat dari 28% 
mencapai 88% pada pertemuan keempat, yang menunjukkan semakin tingginya 
keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran. Keterampilan komunikasi 
meningkat dari 24% menjadi 92%, sedangkan keterampilan berpikir kritis 
berkembang dari 16% menjadi 88%. Selain itu, keterampilan kerjasama juga 
mengalami peningkatan dari 28% menjadi 92%. Hasil belajar kognitif menunjukkan 
peningkatan dari 52% pada pertemuan pertama menjadi 96% pada pertemuan 
keempat. Dengan demikian, penerapan model PINTAR pada pembelajaran 
Pendidikan Pancasila di kelas V SDN Mawar 7 Banjarmasin terbukti mampu 
meningkatkan aktivitas guru, aktivitas siswa, keterampilan komunikasi, 
keterampilan berpikir kritis, keterampilan kerjasama, serta hasil belajar peserta 
didik, sehingga seluruh indikator keberhasilan penelitian berhasil dicapai. 

       Temuan penelitian menunjukkan bahwa penerapan Problem Based Learning, 

Numbered Head Together, dan Talking Stick dapat menciptakan proses 

pembelajaran yang mendorong siswa untuk aktif memecahkan masalah, 

berdiskusi, bertukar pendapat, bertanggung jawab terhadap tugas kelompok 

maupun individu dan menyaipan pendapat secara bergiliran. Meningkatnya 

partisipasi siswa yang disertai dengan peningkatan ketiga keterampilan tersebut 

me unjukkan bahwa keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran menjadi salah 

satu faktor penting dalam mendukung pencapaian hasil belajar. 

       Impikasi penelitian ini menunjukkan bahwa model PINTAR dapat digunakan 

sevbagai salah satu alternatif model pembelajharanb dalam Pendidikan Pancasila 

di sekolah dasar, khususnya untuk menciptakan pembelajaran yang aktif, 

kolaboratif, dan fokus pada pengembangan keterampilan siswa. Bagi guru, model 

PINTAR dapat menjadi alternatif dalam merancang pembelajaran yang 

menggabungkan kegiatan pemecahan masalah, diskusi kelompok, dan 

komunikasi secara terpadu. Bagi siswa, penereapan model PINTAR memberikan 

kesempatan untuk terlibat aktif, mengemukakan pendapat, bekerja sama, dan 

mengembangkan kemampuan dalam menyelesaikan masalah. Dengan demikian, 

model PINTAR tidak hanya berdampak positif pada hasil belajar, tetapi juga 

membantu mengembangkan keterampilan komunikasi, berpikir kritis, dan 

kerjasama yang penting dalam proses pembelajaran. 
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